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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam bahasa Inggris, penelitian tindakan kelas 

disebut sebagai classroom action research (CAR). Penelitian tindakan kelas 

bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru guna 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

Penelitian tindakan kelas merupakan proses penelitian yang dilakukan guru di 

dalam kelas melalui refleksi diri untuk menyelesaikan masalah. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Sanjaya (2013, hlm. 46) yang mengemukakan bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan proses analisis masalah dalam pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru di dalam kelas melalui refleksi diri untuk memecahkan 

permasalahan yang terjadi dengan melaksanakan berbagai tindakan. Adapun 

Wardhani & Wihardit (2011, hlm. 14) yang mengemukakan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan tindakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri. Penelitian dilakukan melalui refleksi diri yang bertujuan 

untuk memecahkan permasalahan, hal tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki 

kualitas pembelajaran serta hasil belajar anak. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui 

refleksi diri dengan tujuan memecahkan masalah guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan hasil belajar anak. 

 

3.2 Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian tindakan kelas 

model spiral yang dikembangkan oleh Kemmis & Mc.Taggart. Penelitian ini 

dilakukan secara terus menerus sampai terdapat peningkatan dalam keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Menurut Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2008, 

hlm. 16) prosedur penelitian dimulai dari perencanaan tindakan (planning), 
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pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan tindakan (observing), dan refleksi 

tindakan (reflecting). Berikut penjelasan dari keempat tahapannya: 

1) Perencanaan tindakan (planning) 

Perencanaan tindakan dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang ada 

di dalam kelas. Perencanaan dimulai dengan melakukan observasi ke sekolah 

untuk mendapatkan informasi mengenai permasalahan yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. Setelah itu peneliti merencanakan tindakan berdasarkan 

identifikasi masalah dengan mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

lembar kerja siswa, lembar evaluasi, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 

metode PQ4R, lembar observasi rencana pelaksanaan pembelajaran, catatan 

lapangan, alat dokumentasi dan media pembelajaran. 

2) Pelaksanaan tindakan (acting) 

Pelaksanaan tindakan merupakan suatu tindakan kegiatan yang dilakukan 

peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam 

pelaksanaan ini diharapkan terdapat peningkatan hasil membaca pemahaman.  

3) Pengamatan tindakan (observing) 

Pengamatan tindakan merupakan suatu kegiatan yang dimaksudkan untuk 

mengamati tindakan yang dilakukan oleh peneliti. Pengamatan tersebut dilakukan 

dengan menceritakan keadaan yang sebenarnya dengan tujuan untuk mengetahui 

secara objektif mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas.  

4) Refleksi tindakan (reflecting).  

Pada tahap ini, data yang sudah diperoleh dari kegiatan sebelumnya dianalisis 

dan direfleksi sehingga peneliti mengetahui peningkatan dalam proses 

pembelajaran. Apabila belum meningkat, peneliti melakukan perbaikan dengan 

mencari solusi yang tepat untuk pembelajaran selanjutnya. 

 

Gambar 3.1 Desain Model Spiral Kemmis & Mc.Taggart 

Wiriaatmadja (2012, hlm. 66) 
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3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas V 

dengan jumlah 36 orang siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 18 siswa 

perempuan. Siswa kelas V dipilih sebagai subjek penelitian karena mayoritas 

siswa memiliki keterampilan membaca pemahaman yang rendah. Terlihat pada 

observasi minggu pertama, guru memberikan pertanyaan kepada siswa, tetapi 

siswa cenderung lambat untuk menjawabnya dan siswa harus membuka teks 

bacaan kembali untuk menjawab pertanyaan dari guru. Selain itu, siswa masih 

kesulitan untuk membuat pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan, menjawab 

pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan, menentukan ide pokok dari setiap 

paragraf, serta menuliskan kembali isi teks bacaan. 

 

3.4 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di salah satu Sekolah Dasar yang berada di kota 

Bandung. Sekolah tersebut adalah SDN X Kota Bandung, yang beralamat di 

Desa/Kelurahan Sukawarna, Kecamatan Sukajadi, Provinsi Jawa Barat. 

 

3.5 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada Bulan Februari sampai Bulan April tahun 

ajaran 2018/2019. 

 

3.6 Instrumen Penelitian  

3.6.1 Instrumen Pembelajaran 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Instrumen yang digunakan salah satunya yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran ini mempermudah guru 

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Pada 

penyusunannya, peneliti menggunakan kurikulum 2013 serta mengacu pada 

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 yang membahas mengenai standar proses 

pendidikan dasar. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode PQ4R 

(Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa. 
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2) Bahan Ajar  

Salah satu bagian penting dari pembelajaran yaitu bahan ajar. Bahan ajar 

mencakup materi pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru kepada siswa 

dalam proses pembelajaran. Bahan ajar sangat membantu guru dalam menunjang 

proses pembelajaran. 

 

3.6.2 Instrumen Pengumpulan Data 

3.6.2.1 Non Tes 

1) Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Metode PQ4R 

Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran metode PQ4R merupakan salah 

satu instrumen yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Lembar 

observasi pelaksanaan pembelajaran metode PQ4R diisi oleh observer melalui 

pengamatan pelaksanaan tindakan yang dilakukan dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Observer memberikan tanda checklist dan mendeskripsikan 

aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa pada 39 pernyataan. Dari kegiatan 

tersebut diperoleh data kualitatif, data yang diperoleh lalu direfleksi untuk 

memperbaiki pembelajaran yang akan dilaksanakan disiklus selanjutnya. 

2) Lembar Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan guna untuk 

mengecek kesesuaian rencana. Lembar observasi diisi oleh observer dengan 

memberikan tanda checklist serta deskripsi pada 16 pernyataan. 

Tabel 3.1 

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
No. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

1. Perumusan Tujuan pembelajaran 

a. Kejelasan rumusan 

b. Kesesuaian dengan kompetensi dasar 

2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 

b. Kesesuaian dengan karakteristik siwa 

c. Keruntutan dan sistematika materi 

d. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 

3. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 

a. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

b. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi pembelajaran 

c. Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik siswa 

4. Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 

a. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
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b. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi pembelajaran 

c. Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan karakteristik siswa 

d. Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan pembelajaran dan 

kesesuaian dengan alokasi waktu 

5. Penilaian Hasil Belajar 

a. Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran 

b. Kejelasan prosedur penilaian 

c. Kelengkapan instrumen 

 

3) Lembar Catatan Lapangan 

Lembar catatan lapangan digunakan peneliti sebagai bahan refleksi untuk 

memperbaiki pembelajaran selanjutnya. Lembar catatan lapangan berisi 

penjelasan sebenarnya yang ditemukan oleh peneliti selama pembelajaran 

berlangsung di lapangan. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan pengambilan gambar selama proses 

pembelajaran guna memberikan bukti bahwa telah terjadi pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan metode PQ4R (Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, and Review) untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. 

 

3.6.2.2 Tes 

1) Lembar Kerja Siswa  

Lembar kerja siswa merupakan lembar kerja yang digunakan peneliti untuk 

mengukur tingkat keterampilan membaca pemahaman siswa. Lembar kerja siswa 

berupa tes tertulis yang diisi oleh individu dan pada akhirnya memperoleh data 

kuantitatif. Soal-soal yang terdapat pada lembar keja siswa mencakup indikator 

membaca pemahaman, di antaranya yaitu 1) membuat pertanyaan berdasarkan isi 

teks bacaan 2) menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan 3) menentukan 

ide pokok 4) menuliskan kembali isi teks bacaan. 

Tabel 3.2 

Rubrik Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 

Indikator 4 3 2 1 

Membuat 

pertanyaan 

berdasarkan isi 

teks bacaan 

Siswa dapat 

membuat 6 

pertanyaan 

dengan benar 

Siswa dapat 

membuat < 4 

pertanyaan 

dengan benar 

Siswa dapat 

membuat < 2 

pertanyaan 

dengan benar 

Siswa tidak 

dapat 

membuat 6 

pertanyaan 
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sesuai isi teks 

bacaan 

sesuai isi teks 

bacaan 

sesuai isi teks 

bacaan 

dengan benar 

sesuai isi teks 

bacaan 

Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan isi 

teks bacaan 

Siswa dapat 

menjawab 6 

pertanyaan 

dengan benar 

sesuai isi teks 

bacaan 

Siswa dapat 

menjawab < 4 

pertanyaan 

dengan benar 

sesuai isi teks 

bacaan 

Siswa dapat 

menjawab < 2 

pertanyaan 

dengan benar 

sesuai isi teks 

bacaan 

Siswa tidak 

dapat 

menjawab 6 

pertanyaan 

dengan benar 

sesuai isi teks 

bacaan 

Menentukan ide 

pokok dari 

setiap paragraf 

Siswa dapat 

menentukan 

ide pokok dari 

setiap paragraf 

dengan benar 

sesuai teks 

bacaan  

Siswa dapat 

menentukan 5-2 

ide pokok 

dengan benar 

sesuai teks 

bacaan  

Siswa dapat 

menentukan 1 

ide pokok 

dengan benar 

sesuai teks 

bacaan 

Siswa tidak 

dapat 

menentukan  

ide pokok dari 

setiap paragraf 

dengan benar 

sesuai teks 

bacaan 

Menuliskan 

kembali 

isi teks bacaan 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali secara 

singkat isi dari 

setiap paragraf 

teks bacaan 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali secara 

singkat 5-2  

paragraf teks 

bacaan 

Siswa dapat 

menuliskan 

kembali secara 

singkat 1  

paragraf teks 

bacaan 

Siswa tidak 

dapat 

menuliskan 

kembali secara 

singkat isi dari 

setiap paragraf 

teks bacaan 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

1) Tes 

Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau soal tertulis yang diberikan oleh 

guru kepada siswa dalam proses pembelajaran untuk mengukur tingkat 

pemahaman siswa dalam belajar. 

2) Observasi 

Observasi merupakan alat untuk memperoleh hasil kualitatif dengan 

melakukan pengamatan pelaksanaan pembelajaran metode PQ4R dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut Sudjana (2011, hlm. 84) observasi 

merupakan alat penilaian yang digunakan peneliti untuk mengamati proses 

pembelajaran. Pengamatan tersebut dilakukan dalam keadaan yang sebenarnya 

ataupun dalam keadaan rekaan. Pada pengamatan pelaksanaan pembelajaran 

metode PQ4R dan rencana pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

menceritakan keadaan yang sebenarnya dengan tujuan untuk mengetahui secara 

objektif mengenai pelaksanaan tindakan serta rencana pelaksanaan pembelajaran. 
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3) Catatan Lapangan 

Catatan lapangan merupakan alat pengumpulan data yang berisi catatan 

mengenai pelaksanaan pembelajaran metode PQ4R, catatan lapangan digunakan 

sebagai catatan pribadi. Pencatatan yang dilakukan berdasarkan pengamatan 

peneliti terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

berupa gambar sebagai bukti bahwa telah terjadi pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas. 

 

3.8 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan hasil refleksi dari setiap siklusnya 

hingga adanya peningkatan dalam keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Prosedur penelitian dimulai dari perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan 

tindakan (acting), pengamatan tindakan (observing), dan refleksi tindakan 

(reflecting). Berikut prosedur penelitian yang dapat diuraikan: 

1) Tahapan perencanaan tindakan (planning) 

a) Melakukan diskusi dengan wali kelas V SDN X Kota Bandung 

b) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan 

metode PQ4R (Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review) 

c) Membuat lembar kerja siswa untuk mengukur keterampilan membaca 

pemahaman siswa 

d) Membuat lembar observasi pelaksanaan pembelajaran metode PQ4R 

e) Membuat lembar observasi rencana pelaksanaan pembelajaran 

f) Membuat lembar evaluasi 

g) Membuat catatan lapangan 

h) Menyiapkan media pembelajaran 

i) Menyiapkan alat dokumentasi  

2) Tahap pelaksanaan tindakan (acting) 

Sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun 

sebelumnya, pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 

langkah metode yang dipilih untuk meningkatkan keterampilan membaca 
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pemahaman siswa. Metode yang digunakan yaitu metode PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review). 

3) Tahap pengamatan tindakan (observing) 

Tahap pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan dari awal 

hingga akhir kegiatan. Kegiatan ini dilakukan untuk mengamati aktivitas yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dengan menerapkan metode PQ4R (Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, and Review). Pengamatan yang dilakukan dicatat 

melalui lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. 

4) Tahap refleksi tindakan (reflecting) 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap temuan yang didapatkan 

selama pelaksanaan tindakan, baik itu temuan dari siswa maupun dari guru. 

Untuk memperbaiki temuan-temuan tersebut, peneliti melakukan refleksi dengan 

melihat hasil lembar observasi dan catatan lapangan, serta berdiskusi dengan 

dosen pembimbing dan wali kelas V. 

 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Teknik Analalisis Kualitatif  

 Dalam penelitian ini, data yang diolah menggunakan teknik analisis 

kualitatif adalah data catatan lapangan, lembar observasi RPP dan pelaksanan 

pembelajaran metode PQ4R. Teknik analisis kualitatif merupakan penelitian yang 

menghasilkan data dengan menjelaskan perilaku yang diamati. Menurut Bogdan 

& Tylor (dalam Margono, 2014, hlm. 105) penelitian kualitatif adalah tata cara 

penelitian yang memunculkan data deskriptif baik itu berbentuk kata tertulis 

maupun berbentuk lisan dari seseorang yang diamati. Menurut Miles & Huberman 

(dalam Sugiyono, 2010, hlm. 92) terdapat tiga teknik analisis kualitatif yaitu 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Berikut penjelasannya: 

1) Reduksi data 

Pada tahap ini peneliti merangkum hal-hal yang penting sesuai dengan fokus 

penelitian. Data yang didapatkan dari lembar observasi RPP dan pelaksanaan 

pembelajaran metode PQ4R, serta catatan lapangan disederhanakan dengan 

mengeleminasi data yang tidak diperlukan. Data yang sudah direduksi tersebut 
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nantinya akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2) Penyajian data  

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya yaitu data disajikan dalam bentuk 

tabel, grafik, atau diagram yang diperjelas dengan uraian singkat. Penyajian data 

merupakan sebuah informasi yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. 

Penyajian data ini mempermudah peneliti memahami apa yang terjadi. 

Berdasarkan apa yang dipahami, peneliti merencanakan tahap selanjutnya. 

3) Penarikan kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan bertujuan untuk menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan oleh peneliti.  

 

3.9.2 Teknik Analisis Kuantitatif 

 Menurut Margono (2014, hlm. 105) analisis data kuantitatif merupakan 

suatu proses untuk menemukan data dengan menggunakan angka. Teknik analisis 

kuantitatif bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan metode PQ4R 

terjadi peningkatan dalam keterampilan membaca pemahaman atau tidak. Untuk 

mengolah data kuantitatif, peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

1) Menentukan Kategori Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 Tahapan yang dilakukan untuk menentukan kategori rencana pelaksanaan 

pembelajaran metode PQ4R pada penelitian ini adalah: 

a) Menghitung jumlah checklist pada kolom “Ya” yang diisi oleh observer pada 

setiap pernyataan lembar observasi rencana pelaksanaan pembelajaran 

b) Menentukan kelas interval dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

                            Yulianti (dalam Ulfah 2014, hlm. 14) 

Keterangan: 

Nilai Penyataan “Ya”   = 1 

Nilai Penyataan “Tidak”  = 0 

Jumlah Keseluruhan Pernyataan = 16 

         KI= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

         KI=
16−0

4
 

         KI= 4 
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c) Kategori Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Tabel 3.3 

Kategorisasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Jumlah Pernyataan “Ya” Kategori 

13-16 Sangat Baik 

9-12 Baik 

5-8 Cukup 

0-4 Kurang 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019) 

 

2) Menentukan Kategori Pelaksanaan Pembelajaran Metode PQ4R 

 Tahapan yang dilakukan untuk menentukan kategori pelaksanaan pembelajaran 

metode PQ4R pada penelitian ini adalah: 

a) Menghitung jumlah checklist pada kolom “Ya” yang diisi oleh observer pada 

setiap pernyataan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran metode PQ4R 

b) Menentukan kelas interval dengan menggunakan rumus: 

 

 

 

 

 

                            Yulianti (dalam Ulfah 2014, hlm. 14) 

 

Keterangan: 

Nilai Penyataan “Ya”   = 1 

Nilai Penyataan “Tidak”  = 0 

Jumlah Keseluruhan Pernyataan = 40 

 

c) Kategori Pelaksanaan Pembelajaran Metode PQ4R 

Tabel 3.4 

Kategorisasi Pelaksanaan Pembelajaran Metode PQ4R 
Jumlah Pernyataan “Ya” Kategori 

31-40 Sangat Baik 

21-30 Baik 

11-20 Cukup 

0-10 Kurang 

(Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2019) 

 

         KI= 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

         KI=
40−0

4
 

         KI= 10 
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3) Menghitung Hasil Tes 

 Tes yang digunakan peneliti yaitu lembar kerja siswa. Berikut rumus untuk 

menghitung hasil tes: 

 

 

Abidin (2012, hlm. 159) 

 

Keterangan: 

SD = skor diperoleh 

SI = skor ideal 

100 = bilangan tetap 

 

4) Menghitung Rata-Rata 

Peneliti menghitung rata-rata kelas dengan menggunakan rumus: 

 

 

            Sugiyono (2010, hlm. 59) 

Keterangan  

X = nilai rata-rata 

∑Xi  = total nilai yang diperoleh siswa 

n     = jumlah siswa 

 

5) Menghitung Rentang Predikat 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan KKM yang disesuaikan dengan 

ketentuan sekolah yaitu sebesar 75. Berikut rumus untuk menghitung rentang 

predikat: 

 

 

  (Kemendikbud, 2016, hlm. 46) 

 

 Dari rumus di atas, dapat dihitung rentang nilai untuk pembelajaran yang 

disesuaikan dengan KKM sekolah. Berikut penghitungannya: 

Nilai = 
Skor Diperoleh (SD)

Skor Ideal (SI)
 x 100 

 

X = 
∑Xi

n
 

 

Rentang Predikat = 
Nilai Maksimal−KKM+1

3
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Rentang Predikat = 
Nilai Maksimal−KKM+1

3
 

               =  
100−75+1

3
 

                = 8,6 

 Dari penghitungan diatas, dapat dikategorikan dalam beberapa kriteria. Berikut 

kategori rentang predikat nilai: 

Tabel 3.5 

Rentang Predikat Nilai 

Nilai Kategori Kriteria 

93-100 Sangat Baik A 

84-92 Baik B 

75-83 Cukup C 

<75 Kurang D 

 

6) Menghitung Persentase Ketuntasan Siswa 

 Menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2010, hlm. 241) suatu kelas dikatakan 

tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat ≥85% 

siswa yang telah tuntas belajarnya. Siswa dikatakan tuntas belajarnya apabila siswa 

mendapatkan nilai ≥75, dikarenakan KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar berdasarkan KKM yang telah 

ditetapkan sekolah, peneliti menggunkan rumus sebagai berikut: 

 

 

     Aqib (dalam Indrawati, 2013, hlm. 17) 

 

Keterangan: 

P : persentase ketuntasan belajar 

∑Nt : jumlah siswa yang tuntas belajar 

∑N : jumlah siswa keseluruhan 

 

7) Menghitung Persentase Ketuntasan Setiap Indikator 

 Dalam penghitungan persentase dari setiap indikator, peneliti menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

P = 
∑Nt

∑N
 x 100% 
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     Aqib (dalam Indrawati, 2013, hlm. 17) 

 

Keterangan: 

P : persentase ketuntasan siswa pada setiap indikator 

∑Nt : jumlah siswa yang tuntas pada setiap indikator 

∑N : jumlah siswa keseluruhan 

 

3.10 Indikator Keberhasilan Penelitian 

 Keberhasilan dalam penelitian ini ditentukan oleh indikator keberhasilan 

yang mengacu pada: 

1) Rencana pelaksanaan pembelajaran dengan kategori “Baik” yaitu pernyataan 

yang di checklist sebanyak ≥ 9  

2) Pelaksanaan pembelajaran dengan kategori “Baik”  yaitu pernyataan yang di 

checklist sebanyak ≥ 21 

3) Dalam penelitian ini dikatakan tuntas apabila terjadi peningkatan pada jumlah 

ketuntasan belajar siswa yaitu ≥85%. Sesuai dengan penjelasan Depdikbud 

(dalam Trianto, 2010, hlm. 241) yang menyatakan bahwa suatu kelas 

dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut 

terdapat ≥85% siswa yang telah tuntas belajarnya. 

 

P = 
∑Nt

∑N
 x 100% 

 


